Pindah Sekolah 


Wajah yang kusam karena terik mentari, seragam yang 
berbau akibat keringat yang tak berhenti menyucur, kepala 
yang begitu pening tatkala menghadapi mata pelajaran 
yang kian hari kian sulit kini mewarnai tampilan siswa/siswi 
SMA Nusa Bangsa. Sejak pukul 13:30, jam sekolah telah 
bubar. 


Namun, Felly, Kania, Lita dan Zulfa, tak melupakan ritual 
rutin mereka setiap hari untuk nongkrong di depan taman 
sekolah sambil makan bakso urat gerobak Kang Deni. Bakso 
yang sangat lezat menurut mereka, didukung oleh sambal 
tumis level lima, terik matahari level sepuluh, dan tentunya 
air es yang kenikmatannya tak terbayangkan. 


Layaknya remaja SMA pada umumnya, mereka berghibah, 
bercanda tawa, bergurau hingga timbul tawa di antara 
mereka yang merupakan virus yang bisa saja tertular 
kepada orang lewat untuk ikut tertawa. Jadi, ketawa mereka 
bisa dibilang cekikikan gak jelas. Atau dikenal dengan 
'ketawa gila . 


"Eh.. eh lu tau gak? Kemarin, Mumu si cupu cewek di 
tembak sama Vino, si cupu cowok!" ujar Kania dengan mata 
berbinar. 


Seketika ketiga kawannya yang lain, Felly, Zulfa, dan Lita 
mencondongkan tubuh ke arah Kania yang lagi-lagi 
membawa info baru pada mereka. 


Sambil mengibas-ngibaskan tangannya di depan mulutnya 
yang tengah menahan rasa pedas Lita bertanya, "Terus ... 
terus? Dia nerima gak?" 


"Iya! Dia nerima! Gila, gak ceweknya, gak cowoknya ... cupu 
semua! Hahah ... Cocok banget dah mereka!" jawab Kania 
begitu bersemangat. 


"Waduh, parah parah ... Nih ya, kalo misalkan mereka nanti 
nikah, terus punya anak, pasti anaknya cupu semua. 
Secara? Keturunan gen, kan?" sahut Zulfa tak mau kalah 


"Sumpah sih, lu berdua parah banget. Lu Kania! Gak 
berhenti-berhenti nyari topik ghibah buat nularin dosa ke 
kita-kita. Lu Zulfa! Kalo udah meyangkut kecupuan dan 
keburikan orang lu langsung semangat yah lu! Kayak cantik 
aja sih, sialan." Lita mengakhiri kalimatnya dengan tawa 
lepas. 


Kang Deni yang sedang menyajikan beberapa mangkuk 
bakso hanya bisa menggeleng heran sembari tertawa kecil 
melihat kelakuan langganan-langganannya ini. Maklum, 
mereka adalah individu-individu yang sering bersembunyi 
di balik watak introvert jika berada dalam kesendirian. 
Namun, kalau sudah bertemu seperti ini? Para introvert pasti 
sudah lari terbirit-birit jika melihat mereka. 


Tidak seperti rekan -rekannya yang garis wajahnya mulai 
terbentuk karena tertawa terus-menerus, Felly hari ini tak 
seperti Felly yang biasanya. Biasanya, ia cerewet. Jika 
mulutnya sudah menutur, akan susah baginya untuk 
berhenti. Kadang, ghibahannya bahkan lebih sadis daripada 
Kania. Anehnya, sejak tadi pagi, hingga saat ini, ia sangat 
irit ngomong dan hanya tersenyum simpul saja saat teman- 
temannya menuturkan candaan. 


Lita, satu satunya di antara mereka yang memperhatikan 
Felly yang sedari tadi hanya tersenyum penuh arti, irit 
bicara dan irit ketawa pun heran. Padahal, biasanya dia 
yang paling bawel. Bukannya merangkul atau menanyakan 


secara baik, Lita malah merasa bahwa ini adalah saat yang 
tepat untuk membuat lelucon baru. 


"Eh, Felly, lemes banget lo. Cacingan yah?" tanya Lita yang 
kemudian diakhiri kikikan tawa olehnya, Zulfa dan Kania. 
Sementara, Felly masih dengan ekspresi yang sama, 
tersenyum simpul. Bak menyembunyikan sesuatu. 


"Wah, sebanyak apa cacing yang ada di perut lo sampe 
sampe lo lemes kayak gitu? Se-RT? Se-kota? Wah sadis amat 
tuh, cacing." seru Kania. 


"Hahahaha, cacingan? Minum baygon!" ucap Kania yang 
lagi-lagi mengundang tawa dari mereka. 


"Lemes hilang, nyawa juga hilang!" Yah, satu kata untuk 
mereka, gila. 


"Ehm... temen-temen," Felly menyela. 


Seketika teman-temannya yang awalnya mengikik, terhenti 
lalu menoleh ke arah Felly. 

"Ehm.. Maafin gue yah? Kayaknya, hari ini bakalan jadi 
momen terakhir kita ketawa-ketiwi bareng, deh." Napas Felly 
tercekat. Suaranya mengecil dan matanya mulai berkaca- 
kaca. la amat menyayangkan kata-kata yang barusan ia 
tuturkan.Hening. 


Seketika suasana hening. Warung Kang Deni sudah mulai 
sepi karena jam pulang sekolah sudah berlalu cukup lama. 
Suara kendaraan siswa SMA Nusa Bangsa pun perlahan 
memudar. Situasi ini sangat mendukung perasaan bingung 
ketiga sahabat Felly ini. Kening mereka mengerut, berusaha 
mencerna kata-kata yang terlontar dari mulut Felly, sembari 
bertanya-tanya, ada apa sebenarnya ini? Perasaan kemarin 
kita baik-baik aja, deh. 


Besok, gue harus pindah keJakarta." jelas Felly. 


"Hah? Pindah? Lo tuh apa-apaan sih, Fel! Kenapa lo baru 
bilang sekarang? Kenapa gak dari dulu? Please, Fel. Kita tuh 
udah punya banyak kenangan. Masa iya, lo mau ninggalin 
kita gitu aja?" Emosi Zulfa menggebu dan tak menyadari 
posisinya yang semula duduk, kini berdiri sambil 
mencengkram ujung meja erat. 

(28/7 13:02) Zha: "Sabar, Fa. Tenangin diri lo. Kita semua 
juga kaget, kok. Tapi jangan langsung emosi gitulah," Lita 
mengusap bahu Zulfa guna menenangkan. Menuntunnya 
untuk kembali duduk dengan posisi semula. 


"Maaf," sahut Felly. 


la menarik napas panjang kemudian melanjutkan 
perkataannya dengan lirih, "Maafin gue. Gue gak 
bermaksud untuk nyembunyiin dari kalian. Gue pun kaget, 
karena semua ini terlalu tiba-tiba." Satu tetes air mata 
meluncur tanpa hambatan, melintasi wajah mulus gadis 
enam belas tahun ini. 


Tatkala melihat itu, Kania berinisiatif mengambil selembar 
tissu kemasan yang selalu hadir di sakunya. Dengan lembut 
ia menyeka air mata Felly sembari berkata, "Ssst, udah, 
tenang dulu. Sekarang lo jelasin ke kita semua yah, alasan 
lo pindah itu apa. Karena kita bener-bener masih bingung 
sama semua yang mau lo omongin tadi." 


"Jadi, gini ceritanya.." 
daaa 
Flashback On 


Hari yang terik, mentari menusuk raga Felly dengan sadis. 
Kini, ia melewati sejejeran rumah di kompleks nya sembari 


menutup kepalanya menggunakan buku paket yang ia 
punya. Cukup lelah memang, pulang dengan menaiki 
angkot. Maka dari itu, Felly lebih menyukai bajaj atau ojek, 
karena mengantarnya hingga sampai di depan rumah 
dengan tarif yang tak kalah ekonomis. Tapi sialnya, hari ini 
ia harus pulang telat karena harus mengerjakan tugas 
tambahan dari gurunya. Alhasil, semua bajaj dan ojek yang 
mangkal di sekolah habis diborong siswa/siswi lain. 


Sesampainya di rumah, Felly mendapati ayah dan ibunya 
duduk berhadapan di ruang tamu. Mereka melipat tangan, 
sepertinya membicarakan hal yang sangat serius. la yang 
tadinya hendak melangkah begitu saja memasuki rumah, 
mengurungkan niatnya, lalu bersembunyi di balik tembok 
sambil menguping pembicaraan orang tuanya. 


"Pah, Felly pasti gak mau. Jiwanya itu seakan udah bersatu 
sama kota ini pah, terutama sekolah dan teman-temannya. 
Papa tau kan, kalo mereka dekat banget? Pasti akan sulit 
memisahkan mereka." Felly yang mendengar ibunya, ira, 
menyebut namanya, seketika merapatkan telinganya 
dengan baik di tembok, tepat di samping jendela. 


"Tapi mah, papa gak bisa berbuat apa-apa kalau bos papa 
udah ngomong. Dia itu orang yang nekad dan gak segan- 
segan ngusir karyawannya kalo mereka ngelawan. Termasuk 
papa juga gak bisa nolak kalo yang diutus untuk 
mengkoordinir cabang bisnis perusahaan di Jakarta itu 
papa." kata Dika, papa Felly dengan sendu. 


Felly semakin tak mengerti apa yang dibicarakan keduanya, 
mulai penasaran. Ia lalu memberanikan diri untuk masuk ke 
dalam rumah, harap-harap kedua orang tuanya menjelaskan 
lebih detail apa yang sedang mereka bicarakan. 


"Assalamualaikum,"  ujarFfelly mengetuk pelan pintu, 
sembari berjalan masuk ke dalam rumah. 


"Ah, Walaikumsalam, Fell.. Eh, kamu udah pulang, nak? Sini 
duduk dulu! Ada yang mau papa bicarakan." 


"Begini nak, sebelumnya papa mau minta maaf, karena 
mungkin, kamu akan sedikit kecewa dengan hal ini. Papa di 
tugaskan bos papa untuk mengkoordinir bisnis yang ada di 
Jakarta, dan itu membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 
Sementara, papa juga nggak bisa ninggalin kamu berdua 
sama mama di sini. Nah, kamu kan anak semata wayang, 
sementara kita gak punya keluarga yang tinggal di 
Bandung. 


Semuanya si Bogor. Jadi..." Dika memotong pembicaranya. 
la menatap sendu putrinya yang sudah mulai paham 
dengan maksud kalimat yang dituturkannya. 


"Papa nyuruh Felly buat pindah sekolah ke Jakarta?" kata 
Felly dengan napas yang tercekat. 


"Iya, maaf sekali lagi. Tapi, papa sangat berharap kamu juga 
ngerti keadaan papa sekarang." jawab Dika sedih. 


Ira mengusap bahu anaknya pelan, begitupula dengan Dika. 
Kasihan juga rasanya melihat anak semata wayang mereka 
menyorotkan pandangan sedih. Sebagai orang tua, mereka 
paham betul bahwa anak juga harus didengar. Namun, 
keadaanlah yang memaksakan mereka yang seperti ini. 


"Ya.. yaudah pa, meski ini berat, aku akan coba terima." ujar 
Felly singkat. 


"Ka..kamu serius? 


"Iya, H 


"Makasih, sayang." 


Felly tersenyum simpul menahan getir."Sama-sama, pa. Aku 
juga paham keadaan papa, kok. Aku akan berusaha terima. 
Oh iya, emangnya, kita pindahnya kapan?" 


"Kita pindah lusa. Besok kamu terakhir masuk sekolah, tadi 
papa udah telepon guru kamu untuk ngurus surat pindah 
kamu. Besok baru papa setujui. Jadi, besok papa akan 
datang ke sekolah kamu." 


Felly terkekeh. Menampilkan senyum palsu dan berusaha 
untuk baik-baik saja. Tapi kenyataannya apa? Dadanya 
sesak, raganya melumpuh, rasanya terlalu malas untuk 
bergerak saat ini. Satu-satunya alasan ia sudi mengangkat 
bibirnya tersenyum hanyalah karena orang tuanya 


"Besok, kamu boleh pergi ke mana aja yang kamu mau. 
Kamu boleh jalan sama temen kamu, boleh makan sama 
temen kamu, kamu traktir mereka. Besok papa bakal kasih 
kamu uang jajan lebih. Tapi yang terpenting kamu gak boleh 
sedih-sedihan terus, jadikan hari esok sebagai momen 
terbahagia terakhir kamu sama teman kamu, yah?" Dika 
berusaha memberikan kata-kata penyemangat untuk 
anaknya. 


"Iya pah, yaudah, aku ke kamar dulu yah?" kata Felly yang 
langsung berlari ke kamarnya. 


"Dia pasti sangat sedih pa," Ira menghela napas kasar, 
meratapi bahu putrinya yang mulai menjauh. 


Dua detik setelah sampai di kamarnya yang bernuansa 
Korea, Felly lalu membanting pintunya kasar. Ia mengacak- 
acak kamarnya. Bukan, bukan untuk melampiaskan amarah, 
namun mencari album foto yang telah ia simpan selama 


berbulan-bulan. Album foto itu berisi kenangan-kenangan 
Felly bersama sobat-sobatnya. 


"Gue gak tau gimana jadinya kalau gue pindah sekolah dan 
gak bisa bareng kalian lagi. Apakah temen gue di Jakarta 
nanti bakalan se-laknat kalian?" Felly bertanya, lebih kepada 
dirinya sendiri sembari menghapus butiran air di pelupuk 
matanya. 


"Nggak. Nggak bakalan ada yang bisa gantiin kalian, gak 
bakalan ada." Felly menjawab pertanyaan nya sendiri. Tentu 
hanya ia yang bisa menjawab, karena hanya ia yang 
mengetahuinya. 


"Pokoknya gue harus jadiin hari terakhir kita hangout, jadi 
hari yang paling berkesan. Ya, Harus!" Felly mendengus 
kasar, 


Dengusan yang membangkitkan semangat. Dengusan yang 
membuat dirinya seolah lebih kuat daripada tadi. Sejurus 
kemudian, ia melemparkan badannya ke kasur dan 
beristirahat sejenak. Felly, sang tukang molor. Felly yang 
hampir tiap hari tidur siang tanpa mengganti baju sekolah, 
tidur siang sebelum makan, bahkan sebelum ia sadar bahwa 
raganya telah tiba di rumah. Kebiasaan buruk seorang gadis 
bernama Felly Arneta. 


aaa 


Flashback off 


"Ohh, jadi begitu toh ceritane.." kata Kania setelah 
mendengar penjelasan dari Felly. 


Felly menyambutnya dengan anggukan cepat. "Gue paham 
sekarang. Jadi merasa bersalah deh, rasanya udah marah- 
marah ke lo," sahut Zulfa. 


"Udah udah.. Mau gimana lagi, kan? Kita juga gak bisa 
berbuat apa-apa. Kita di sini cuma bisa bikin momen 
sekarang itu lebih asik, kayak kata papa Felly!" Nada Lita 
meninggi, ia mengepal tangannya dengan yakin di udara, 
menimbulkan tawa kecil dari kawan-kawannya. 


"Yaudah, kalo gitu kita bisa jalan-jalan ke mana gitu? 
Katanya kan, tadi ada yang bilang mau neraktir. " Kania 
menoel dagu Felly dengan tatapan penuh hasrat. Hal ini lalu 
dibalas Felly dengan toyoran halus, "Bisa aje lu!" 


"Yaudah, sekarang kalian mau ke mana? Ke Mall? Ke 
Restoran? Ke Paris? Gua bayarin.." lanjutnya. 


"Yaelah.. Pala kau! Modal goceng aja lu pake mau ngajak ke 
Paris, beli pulpen dulu sana! Bisanya cuma nyolong pulpen 
gue aja lo!" Zulfa menyeru, mengundang gelak tawa dari 
kawan-kawannya yang lain. 


Hangout terakhir mereka seakan diisi dengan keceriaan 
yang tak ternilai oleh apapun. Mereka bagai keluarga yang 
tak sedarah. Ketika mereka berkumpul, seolah waktu 
berjalan begitu cepat. 


Seperti saat ini, tak terasa hari mulai menampakkan 
senjanya. Felly dan kawan-kawannya bergegas untuk 
menjelajahi dunia guna memanfaatkan momen terakhir 
mereka. Felly yang merupakan tokoh utama dalam peristiwa 
ini sungguh merasa beruntung, karena memiliki sahabat- 
sahabat baik seperti Kania, Zulfa dan Lita. 


Saat mereka sudah mulai menjauh dari warung Kang Deni, 
tampak seorang lelaki setengah paruh baya mengejar 
mereka,"Neng, baksonya dibayar dulu atuh! Nanti akang 
rugi!" 


aaa 


Jakarta Im Coming 


Beribu kenangan tersimpan di dalam 

hati Felly. Kenangan yang akan dia bawa entah sampai 
kapan. Kenangan bersama sahabat sahabatnya. 

la kembali mengingat saat terakhir ia 

bertemu sahabat-sahabatnya .. 


kakak 


" Ini mau di taruh di mana mah?" Tanya Felly sembari 
menunjukkan kresek berisi snack itu kepada ibunya. 


"Oh .. itu di sini, di paper bag aja. Soalnya kan mau di 
makan nanti" 


" Oh iya deh" 


" Assalamu'alaikum" sontak felly yang 
masih mempersiapkan barang-barangnya untuk pindah itu 
terkejut. 


" Wa'alaikumsalam" Felly menjawab dan berlari keluar. 


" Kalian !!" 
" Felly !!!!" Mereka. Sahabat-sahabat 


Felly langsung berlari memeluk sahabatnya tersebut. 


" Temen-temen .." Felly balas memeluknya. 
"Lo udah mau berangkat?" Zulfa 

bertanya. 

"Ehm .. nanti, kalo udah selesai 
packing-packing" 


" Yaudah kalo gitu kita bantuin" usul Dina. 


" Yuuuukk!" Sahut yang lain. 

Sewaktu mereka ingin menerobos masuk ke dalam rumah 
Felly, Felly menahannya. 

" Eh tunggu!" 


"Ada apa sih Fell!" Keluh mereka 
bersamaan. 


" Kalian kok masuk?" 


" Lo ngusir kita Fell?" Tanya kania sambil 
mengerutkan keningnya. 


" Enggak .. bukan gitu, tapi kalian nggak sekolah? Ini kan 
masih jam 10 pagi?" 


Tanya Felly bingung. 
"Ya enggaklah .." jawab dina. 


" Kita kan anak teladan." Sahut Zulfa. 
"Ya ampuun .. jadi kalian bolos?" Tanya Felly frustasi. 


" Good! Lo smart banget emang." 
Jawab Mega sambil mengacungkan 
jempolnya. 


" Gimana caranya kalian bolos? Sekolah kita kan 
penjagaannya ketat banget .. lagi pula hari ini bu rena kan 
yang ngajar kita? Si guru killer itu?" 


" Iya sih .. tapi jangan sebut kita sahabat-sahabat lo kalo 
kita gak solid sama lo!" Kata Mega. 


"Jadi gimana ceritanya? 


" lo tau kantin sekolah kita kan? " 
Dina mulai duluan. 


"Ya tau lah! " Jawab Felly. 


" Di dapurnya kan ada pintu tuh .. terus kita ngajak si bu 
kantin itu negosiasi. " 


Kali ini Kania yang angkat bicara. 
" Negosiasi gimana? " 
"Yaa kita nyogok .." 


" Maksud lo .. kalian nyogok biar bisa 
bolos dan keluar lewat pintu belakang 
kantin itu?" Tanya Felly yang mulai 
mengerti. 


" Yaaappss! Itu lo pinter .." kata dina heboh 


sambil menepuk nepuk pundak Felly. 

" Felly! Cepet nak, bentar lagi kita 
berangkat." perkataan Ira sontak 

membuat mereka semua menengok ke dalam. 


"Tuh emak lo udah ngebacot" kata Mega. 


"Udah .. soal bolos gak usah lo 

permasalahin. Karna kita gak mungkin ngebiarin lo 
berangkat ke jakarta tanpa pamit sama kita secara 
langsung." kata Zulfa. 


"Ya udah .. jadi, kalian mau bantuin gue packing?" 


"Ya iyalah .. yaudah yuk masuk!" 


kaa 


Setelah beberapa menit mereka packing, akhirnya semua 
barang-barang mereka siap di bawa. 


"Pa, ini belum di masukin ke bagasi nih .." kata Felly kepada 
dika, papanya. 


" Udah gak muat sayang, taruh di depanaja." 


"Oh, yaudah." Felly pun menuruti 
perkataan papanya. 


" Gimana, udah selesai semua?" Tanya dika kepada Felly 
dan Ira. 


"Udah mas, tinggal berangkat aja." Sahut Ira. 


"Ya udah ncess .. lo bae bae di jakarta 

sana, jangan bandel, jangan pecicilan, dan yang terpenting 
... Jangan pernah 

lupa sama kita." Kata Kania, seraya 

menghampiri Felly. 


Mendengar itu, senyum semangat yang tadi di tampilkan 
Felly berubah menjadi senyum sendu .. 


"Iya, makasih ya .. selama ini kalian udah jadi kawan yang 
baik buat gue, dan selalu membuat gue merasa beruntung 
memiliki kalian. Maaf juga kalo selama ini gue ada salah." 
Kata Felly seraya menghapus 

sSebulir air mata yang membasahi pipinya. 


"Iya kita udah maafin kok." Kata Zulfa tulus. 


" Eh fell! Kalo misalkan lo kangen sama gue, sebut aja nama 
gue tiga kali!" Kata Mega heboh. 


" Emang Io bakal dateng?" 


" Enggak." Jawab Mega cengengesan. 


" Huuu! Gaya lo emang!" Sahut Kania 
nyolot. 


" Yaudah ... gue berangkat yah?" Pamit Felly. 


Mereka mengangguk kemudian memeluk Felly lagi. Setelah 
itu, Felly pun berjalan menghampiri papa dan mamanya. 
Tapi belum tiga langkah ia berjalan, ia berbalik lagi. 


"Inget, gak boleh ada bolos-bolos lagi, 

kalian harus belajar yang bener biar 

bisa banggain orang tua sekaligus 

banggain gue." Kata Felly dengan mata berkaca-kaca. 


"Iya, kita janji ini yang terakhir." Sahut Dina sendu. 


" Oke" kata Felly sembari berjalan ke 
mobilnya dengan langkah lunglai. 


" Byee!" Kata Felly sambil melambaikan tangannya 
mengahdap ke sahabat-sahabatnya yang mulai 
menangis. 


" Bye Fell !!" Sahut keempat sahabatnya sambil menatap 
mobil felly yang mulai menjauh. 


" Yang ikhlas nak, Insya Allah, kamu akan menemukan 
kawan baru di jakarta yang baik seperti mereka." Kata Ira 
sembari menguatkan Felly. 


"Iya, mah .. " balas Felly singkat. 


kkk 
" Fell, bangun .. udah sampe kita " kata Ira sambil menepuk- 
nepuk pipi Felly pelan. 


H Ngngh H 


" Bangun Felly, kita udah sampe di 
jakarta. " 


" Udah sampe ma? Terus kita tinggal 
dimana? " Felly kaget. Ternyata mereka sudah berada di 
tempat yang dituju. 


" Ih, kumpulin dulu nyawanya, baru ngebacot. " Kata Ira 
setengah kesal. 


" Hahaha, iya mah " Felly tertawa kecil. 


" Yaudah, masuk dulu nanti mama 
ceritain. " 


"Papa mana? " 


" Papa kamu udah di dalam, katanya 
mau istirahat. Capek abis bawa mobil 
sekaligus bawa barang-barang ke 
dalam. " 


" Oh .. yaudah, yuk masuk. " Felly mulai bangkit dari 
duduknya, turun dari mobil kemudian masuk ke rumah. 


" Wahh .. lumayan besar yah rumahnya? " tanya Felly sambil 
menatap kagum bangunan di depannya. 


"Iya, ini rumah Herman, sodara papa 
kamu yang tinggal di manado. Pas dia 
tau kalo papa mau pindah kejakarta, 
dia ngusulin supaya kita tinggal di 
rumahnya yang gak kepake. "Jelas Ira 
panjang lebar. 


"Ooh, terus ngapain om Herman 
beli rumah di jakarta sementara dia 
tinggalnya di manado? " 


"Gak tau deh, mungkin buat jaga-jaga aja kali " terka Ira. 
"Jaga-jaga gimana ma? " 


"Ya siapa tau nanti dia ada tugas 
di jakarta atau ada apa gitu yang 
ngeharusin dia pindah ke jakarta. " 


"Oh .. iya iya. " 


Setelah mereka sampai di dalam rumah, mereka beres-beres 
kemudian makan. Tentunya, makanan yang mereka bawa 
dari bandung. Karna untuk sekarang Ira sedang lelah, apa 
lagi jika di suruh 

memasak. 


Felly? Jangan ditanya, dia adalah anak 

yang sangat pemalas. Dia tidak tau 

masak, melainkan makan. 

Tapi, kalo masalah bela diri, dia 

juaranya. Bahkan Felly sering 

memenangkan beberapa pertandingan sewaktu di bandung 
dulu. 


" Fell .." Dika memulai pembicaraan di sela-sela aktivitas 
makan mereka. 


"Ada apa pah?" Jawab felly. 


" Kamu udah papa daftarkan di SMA 

harapan. Kebetulan ada teman papa 

yang kerja disana, jadi dia yang ngurus 

kamu buat pindah ke sekolah itu." Jelas Dika panjang lebar. 


"Jadi, kapan felly mulai masuk?" 


" Lusa. Oh iya, kamu bawa seragam kamupas di bandung 
kan?" 


"Bawa, ada ditas." 


"Untuk sementara kamu pake itu aja, 
nanti kalo udah di kasi seragamnya, 
baru kamu ganti." 


" Oke." 


Mereka pun melanjutkan makan dengan keheningan. 


aaa 


Keesokan harinya, setelah mereka 
merapikan semua barang-barang 
mereka di kamar masing-masing, ibu 
Felly mulai memasak. 


"Aduh, Fell!" Keluh Ira. 
"Kenapa mah?" 


"Ini... mama mau masak, tapi tepung 
bumbunya abis, kamu beli dulu!" 


"Iya, tapi belinya dimana? Felly kan baru disini." 


" Kamu terus-terus aja, terus belok 
kanan. Nanti di seberang jalan ada mini market." 


"Oke. Ya udah aku pergi dulu" 
"Iya, hati-hati" 


" Assalamu'alaikum" 


"Walaikumsalam" 


Felly pun berjalan ke arah yang di 
maksudkan mamanya. 
" Nah, tuh dia mini marketnya" 


Felly ngedumel sendiri. 

Felly kemudian berjalan masuk 

ke dalam mini market sembari 

mencari-cari tepung bumbu yang akan ia beli. 


" Nah tuh dia tepung bumbunya, tapi kok tinggal satu ya? 
Ah, bodo lah." la dengan sigap ingin mengambil tepung 
bumbu itu, namun di dahului oleh sesosok laki-laki yang 
langsung mengambilnya duluan. 


" Woy !! Itu punya gue!" Teriak Felly 
yang jelas membuat hampir semua 
pengunjung menoleh kearahnya. 


" Woy !! Itu punya gue!" Teriak Felly 
yang jelas membuat hampir semua 
pengunjung menoleh kearahnya. 


" Gue yang dapet duluan, jadi gue yang ambil." Balas lelaki 
itu tak mau kalah. 


" Pokonya itu punya gue." Kata Felly 

sambil merampas tepung bumbu dari 

tangan si lelaki itu. Namun, lelaki itu 

langsung berlari ke arah kasir kemudian membayarnya. 


" Cepet mbak, ada orang gila tepung 
bumbu yang ngejar saya!" Kata lelaki itu terdesak sambil 
menerobos antrian lain. 


"Tapi ..." Balas si patugas kasir itu. 
"Nggak ada waktu mbak!" 


Si petugas kasir pun membungkus 

tepung bumbu itu, belum sempat ia 

menyebut harganya, lelaki itu langsung mengeluarkan uang 
berwarna merah dari kantongnya. 


"Ini, ambil aja kembaliannya" kata lelaki itu sambil berlari 
keluar mini market. Setelah ia sampai di luar, Felly datang 
untuk mengejarnya. 


" Mana tuh orang! Gila, curang banget dia!" 


" Mbak, mbak liat cowok nggak tadi?" 
Tanya Felly kepada petugas kasir yang 
sedang melayani pelanggan lain. 
"Cowok disini banyak mbak" 


"Iya .. tau .. Tapi yang itu loh, yang tadi lari-lari itu .." 
"Oh, dia udah keluar mbak." 
"Oh .. emang mbak liat dia?" 


"Iya .. tadi dia nerobos antrian, karna 
katanya dia dikejar orang gila tepung 
bumbu." 


"Wah ... bener-bener gila tuh orang." 
Kata Felly dengan kesalnya. 


"Yaudah, eh mbak .. kalo stok tepung 
bumbu, masih ada nggak?" 


"Oh, kalo itu stoknya tinggal satu mbak, itu pun udah di 
ambil sama cowok tadi." 


"Oh gitu yah .. makasih ya mbak" 
" Sama-sama" 


Felly pun keluar masih dengan kesalnya. 


" Gila tuh orang! Udah main ngambil aja, nerobos antrian, 
ngatain gue gila lagi! Ihh, lo kali yang sarap!" Felly 
ngebacot sendiri. 


" Gimana nih .. mana sepanjang jalan gue nggak liat toko 
lagi .." 


"Ah, bodo lah .. gue udah gak mood .. 
mending gue pulang sekarang, sebelum gue murka." 


Jadilah Felly pulang dengan tangan 
kosong. Hanya membawa perasaan 
kesalnya. 


aaa 


Tbc. 


Pertemuan di Sekolah 


"Huh! Siapa sih tuh cowok! Sumpah, 
nyebelin pake banget!" Keluh Felly 
Setelah sampai rumah, Felly langsung 
mendudukkan dirinya kasar di kursi 
ruang tamunya yang empuk. 


"Fell, mana tepung.-" Ira langsung 
terkejut melihat putri semata 
wayangnya yang cemberut. 


"Eh, kamu kenapa kok cemberut gitu 
sih?" 


"Nggak." 


"Nah loh, udah gak jujur yah sama 
mama." 


"Ih mama!" Karna kekesalan Felly terhadap lelaki itu, ia juga 
melampiaskannya kepada mamanya. 


“Ih, kok kamu malah marah-marah sama mama sih?" 
"Aku nggak marah sama mama.." 
"Yaudah kalo gitu cerita donk" 


"Oke, aku cerita. Tadi itu, aku ke mini 
market yang di tunjukin mama, terus 
aku cari tepung bumbu, nah aku dapet kan tuh.. tapi tepung 
bumbunya tinggal satu, aku pengen ambil, eh. malah 
keduluan sama cowok resek, malah dia nyolot lagi, terus lari 
ke kasir buat bayar tuh tepung bumbu. Terus mama tau 


nggak apa yang kejadian? Dia ngatain aku GILA TEPUNG 
BUMBU!" 


'Hahahahahahahahhahahaha'" Ira 
ketawa cekikikan mendengar cerita 
anaknya. 


"Ih, kok mama ketawa sih?" Tanya Felly kesal. 

"Ya.. nggak, mama tuh cuma bingung, 

maksudnya gila tepung bumbu itu apa coba? Apa semacam 
kecanduan gitu?" 


"Ya mana aku tau ma, lagian aku kan gak kecanduan tepung 
bumbu tau!" 


"Hahahahahahhaha" 


"Ih, mama berenti dong ngetawainnya. ish!" Felly tambah 
kesal. 


"Iya iya, eh. tapi tadi kamu bilang cowok 
yah?" 


"Iya!" 
"Oh.. em. ganteng gak?" 


"Ih.. mama, mana mungkin coba aku 
suka sama si cowok resek itu, ewh 
banget coba!" 


"Yang bilang kamu suka sama dia siapa emang?" 


"Ya.. kan.. mama tadi, anu.." Felly 
gelagapan. 


"Nah loh, anak mama lagi jatuh cinta 
nih kayaknya." Kata Ira sambil menaik turunkan alisnya 


jahil. 
"Mama, enggak ih!" 
"Jatuh cinta pada pandangan pertama..." Kata Ira dramatis. 


Felly semakin geram dengan kata-kata 

mamanya yang semakin menjadi-jadi 

la lantas berdiri dari duduknya dan 

berkata, 

"Mama! Mama denger yah baik-baik, 

cowok tadi tuh ya.. aku ketemunya cuma kebetulan, dan itu 
pun untuk pertama dan terakhir kalinya." Felly hendak pergi 
dari hadapan mamanya. Namun, belum dua langkah Felly 
berjalan, ia berbalik lagi, 


"Dan satu lagi mah. Aku gak jatuh cinta sama dia pada 
pandangan pertama atau pandangan berapa pun! Dan 
sampai kapan pun, gak akan pernah." Felly dengan kesal 
langsung berjalan ke kamarnya. 


"Ya ampun... Si anak muda lagi 
ngwwambek. Haha" Ira hanya bisa 
geleng-geleng sambil melanjutkan 
aktivitas memasaknya.. 


da 


Keesokan harinya, Felly sudah mulai 

bersekolah di SMA Harapan. Namun, ia masih mengenakan 
seragam sekolah di SMA nya waktu di Bandung dulu. 
Harapannya kali ini, ia bisa 

mendapatkan sahabat yang tak kalah 

baik dari keempat sahabatnya sewaktu ia di Bandung. 
Sahabat yang selalu ada di suka dan dukanya. 


Meskipun hanya enam bulan mereka 
bersama-sama, namun persahabatan 


mereka seakan-akan menunjukkan 
bahwa mereka sudah kenal lama. 
Dikarenakan kesetiakawanannya dan 
rasa solidaritas yang tinggi, itu yang 
membuat lima sejoli ini sangat dekat 
Persahabatan bukan ditunjukkan 
dari seberapa kamu mengenal dan 
bersamanya, tapi di tunjukkan oleh 
seberapa setia kamu bersamanya 
bahkan saat ia jatuh dan terluka. 


daa 


"Aduh pah. gimana nih?" Felly 

mengeluh kesal. Padahal jam sudah 

menunjukkan pukul 07.10 namun, 

mobil papa Felly tak juga membaik dan terbebas dari 
mogoknya. 


"Felly, kan papa udah bilang, kamu 
berangkat pake bajaj aja, atau pake 
angkot aja. Nggak usah tungguin papa." 


"h papa, Felly gak mau pake kendaraan umum. Felly kan 
gak tau jalan disini, kalo Felly di culik gimana? Kalo,--" 


"Bajaj!" Belum sempat Felly 
menyelesaikan kata-katanya, ia sudah di kagetkan oleh 
papanya yang berteriak memanggil bajaj. 


"Papa! Aku kan udah bilang, aku gak 
mau-" 


"Gak ada waktu sayang, sekarang udah jam 07.12, emang 
kamu mau, kamu berkesan buruk di hari pertama kamu 
sekolah?" Setelah Dika menyelesaikan perkataannya, ia 


langsung mendorong lembut tubuh anaknya masuk ke 
dalam bajaj tanpa mendengar balasan darinya. 


"Hati-hati." kata Dika sembari 

melambaikan tangannya. Melihat itu, Felly hanya bisa 
mendengus 

kasar. 


"Mau ke mana neng?" Tanya supir bajaj tersebut. 


"SMA Harapan bang." Balas Felly 
singkat. 


"Oke" 


Bajaj itu pun melaju, menelusuri setiap jalan raya Jakarta 
yang dipenuhi oleh kemacetan. 


daaa 
"Omaigaat." 


"Sabar ya neng, sabar.." Kalau kalian 
mengira Felly sudah sampai di sekolah sekarang. Tidak. 
Sampai sekarang ia masih di bajaj bersama sang supir. 


"Aduh bang! Sekarang tuh udah jam 
07.28, dua menit lagi saya masuk bang! Gimana nih??" 


"Iya neng sabar yah?" 


"Sabar, sabar! Saya gak bisa sabar lagi 
bang!" Felly sangat kesal karna pasti ia akan berkesan jelek 
di hari pertamanya sekolah. 


"Bang, cepetan jalan! Terobos aja bang, terobos!" 


Terpaksa supir bajaj mengikuti kemauan Felly untuk ngebut. 


Meskipun ia sangat degdegan karena 

sekarang bajaj yang ia tumpangi 

menyelip kendaraan lain, tapi ia lebih 

khawatir kalau-kalau orang orang di 

sekolah barunya nanti menganggapnya hanya seorang siswi 
yang tak tau aturan dan sering terlambat. 


"Huh. sampai." Felly bernafas lega saat ia sudah sampai di 
sekolahnya dengan selamat. 


"Ini pak uangnya." 
"Makasih neng" 


Felly tidak membalas perkataan supir 
bajaj tadi, ia langsung berlari keluar 
ketika melihat gerbang sekolah yang 
sudah hampir di tutup. 


"Stooooop!" 


Sontak satpam yang sedang menutup 
gerbang pun terkaget dan langsung 
menghentikan aksinya. 


"Pak, maaf saya telat. " Ia pun langsung menerobos masuk 
kedalam sekolah. 


Pak satpam itu hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
tingkah Felly. 


Setelah sampai kedalam. 


"Huh, untung gerbangnya belum 
ketutup rapet." 


Tiba-tiba... 
BRUKKK!! 


"Awws.." Felly merintih kesakitan 
saat ada sosok berbadan kekar yang 
menabraknya dari belakang. 


Felly yang awalnya ingin marah-marah, mengurungkan 
niatnya saat ia melihat siapa orang yang menabraknya, rasa 
marahnya langsung berubah menjadi 

sangat marah. 


"Lo! Lo yang ? Lo yang di mini market 
itu kan? Yang ngatain gue gila kan?" 


Oke, 
Felly geram sekarang 


"Sorry, gue gak punya waktu ngeladenin cewek gila kayak 
lo." Kata lelaki itu yang kemudian pergi meninggalkan Felly. 
la tak peduli bahkan dengan seribu makian 

yang dituturkan Felly terhadap dirinya sekarang. 


"Sialan tuh cowok! Udah main nabrak 
aja, gak minta maaf, main pergi aja, 
ngatain gue gila lagi! Huh." Felly 
ngedumel sendiri. 


daa 
"Maaf bu, saya telat." 


"Fandy, karmu tau kan kalo hari ini ada siswa baru yang 
harus kamu urus?" Kata salah satu staf kepada lelaki itu. 


"Iya, maaf bu. saya salah" kata lelaki 
bernama Fandy itu sambil menunduk 


bersalah. 


"Baik, sekarang kamu bawa berkas ini ke kepala sekolah, 
terus bawa anak baru itu ke kelasnya." 


"Baik bu, tap... anak barunya di mana 

yah?" Kata Fandy sambil celingak 

celinguk mencari keberadaan anak baru yang harus dia urus 
sekarang. 


"Aduh, dimana yah dia? Mungkin belum datang." 
Fandy berdecak kesal. 


Nyusahin banget tuh anak baru, belum masuk sehari aja 
udah bisa telat. Batinnya. 


Selang satu menit tiba-tiba ada yang 
mengetuk pintu. 


"Permisi." 


"Masuk." Kata staf itu seraya menyuruh sosok di balik pintu 
untuk masuk ke ruangan. 


"Assalamualai,-" Felly tercengang 
ketika melihat siapa sosok yang sedangb ersama staf itu 
sekarang. 


"Kum." Felly kemudian melanjutkan 
salamnya dan mendekati kedua sosok 
yang ada di hadapannya sekarang. 


"Oh ya, kamu anak baru itu kan? 
Namanya Felly ar. Felly, siapa yah?" 


"Felly arneta bu." 


"Ya! Felly arneta. Eh.. tapi kenapa 
kamu baru datang jam segini? Kenapa 
terlambat?" Kata staf itu seolah-olah 
mengintimidasi Felly. 


"Oh, maaf bu.itu bu.. anu.. em, tadi 
macet. Jadi saya telat." Kata Felly sopan seraya 
menyunggingkan senyumannya. 


"Macet sih macet, tapi gak pake telat juga kali! Ck, 
nyusahin." Kata Fandy langsung nyolot. 


Felly hanya memutar bola matanya 
malas. Ini bukan saat untuk bertengkar. 


"Hush! Jangan bicara begitu!" Staf itu 
menyikut lengan Fandy. 


"Iya bu." Fandy pasrah sekarang. 


"Oh iya Felly arneta, ini Fandy. Kelas XI IPA 2. Ketua osis di 
sekolah ini." 


Felly hanya ber oh ria. Sungguh dia 

malas dengan informasi tentang lelaki 

itu. Setelah membahas tentang Fandy, Staf itu langsung 
melanjutkan, 


"Baik Fandy, sekarang kamu antar dia ke kelasnya, terus 
sampaikan berkas tadi ke kepsek." 


"Felly, kelas kamu si X Ipa 3 yah?" Kata staf itu ramah. 


"Iya bu." 
"Baik bu, kami permisi." Kata Fandy 
sopan. 


"Permisi bu." Kata Felly. 
"Iya." 


#kokokokok 


Setelah di luar ruangan 


"Lo tuh nyusahin banget sih! Kalo niat 
sekolah itu yang bener dong!" Fandy 
langsung marah-marah pada Felly. 


"Apaan sih lo! Kalo ngomong tuh yang 
jelas!" Felly malas. Sungguh malas 
sekarang. 


"Lo kalo mau sekolah jangan seenaknya telat kayak gini, 
ikutin peraturan sekolah dengan baik." Kata Fandy sambil 
meninggalkan Felly. 


"Berisik lo!" Felly membalas seadanya. 
Setelah sampai di kelas Felly. 


"Itu kelas lo! Masuk sendiri! Gue ada 
urusan lain." Kata Fandy singkat 
kemudian langsung meninggalkan Felly begitu saja. 


"Dasar cowok gak bertanggung jawab!" Kata Felly pelan. Ia 
tau, sekarang bukan waktunya ngomel. 


kaa 


Tbc. 


Poor Felly 


Felly berjalan keluar menuju gerbang 

sekolah. la sebenarnya masih merasa kesal perihal kejadian 
di sekolah barunya tadi pagi. Tapi, ada pula peristiwa yang 
membuatnya senang bukan main. 


"Aduh.. kok gue jadi melting gini sih." Ia berbicara lebih 
kepada dirinya sendiri mengingat kejadian yang ia alami 
tadi. Felly tak tau harus berbuat apa ketika Fandy 
meninggalkannya. la ingin sekali masuk ke kelas barunya. 
Namun, 

perasaan malu menjadi alasan tersendiri bagi Felly Jadilah 
sekarang ia hanya berdiri tepat di samping kelasnya sambil 
mengintip dan menggigit jarinya panik. 


"Aduh, ginana nih? Masuk nggak yah?" Felly sangat panik 
sekarang 


Tiba-tiba ada siswi yang berteriak dari dalam kelas. 

"Woy! Kalo lo purya pacar disin , masuk dong samperin! 
Jangan ngedumel gak jelas di luar sana." Teriak cewek itu 
sambil menoleh ke arah Felly Sontak semua siswa kelas X 
Ipa 3 serta guru yang sedang mengajar menoleh kearah Fel 
gururya kemudian berjalan kearahnya. 


Otaknya berputar sekarang, ia tak tau harus bagaimana. 
dan, satu-saturnya jalan adalah... Lari 


daaa 
Sekarang, Fely tengah berada di 


lapangan basket sekolah barurya. Ia 
tambah bingung dan tambah panik. 


"Aduh. gimana nih? Kalo gue gak masuk, boryok pasti 
marah." Tanpa sadar air matanya mulai mengalir. 


"Ya Allah, tolong saya.." Mohonrya. 
Tepat didepan ring basket, ia terus 
memohon kepada Tuhan agar tidak di hukum sekarang. 


Selang beberapa menit, tiba-tiba Felly merasakan langkah 
kaki seseorang yang mendekat kearahnya, sepertinya dari 
toilet. la langsung membelakangi ring basket sambil terus 
berdoa. 


Felly merasa orang itu 
semakin dekat.. 
Semakin dekat.. 
Semakin dekat.. 

Dan.. 


"Kamu gak usah takut gitu, aku nggak 
gigit kok." Orang itu berkata satu detik setelah ia 
menyentuh bahu fely. 


"Eh. " Felly kemudian berbalik dan 
melihat sesosok lelaki tampan tengah 
berada di hadapannrya. Ia sungguh 
terpesona. 


"Ka.kamu siapa?" Tanya Fely gugup. 


"Oh, kenalin, aku Rihan. " Katanya sambil mengulurkan 
tanganrya di hadapan Felly, berharap Felly akan 
membalasrya. 


"Oh, aku Felly. " dan akhirnya Felly 
membalas dengan baik, hanya sekilas. 
Setelah itu melepasnya. 


"Ehm. kamu kelas berapa? Kok aku gak pernah liat yah?" 


"Aku anak baru disini. Baru masuk hari ini Kata staf tadi aku 
kelas X Ipa 3." 


"Lah, kita sama dong."Kata Rihan yang entah senang 
ataupun heran. 


"Sama?" Tanya Felly sambil 
mengerryitkan keningnya bingung. 


"Tya, aku juga kelas X ipa 3." Kata Rihan. 


"Terus, kenapa kamu gak masuk?" 
Lanjutnya. 


"Hmm. aku malu. "Jawab Felly dengan 
wajah tertunduk. 


"Malu?" 
Fely hanya mengangguk. 


"Yaudah, yuk. " Rihan kembali 
mengulurkan tangannya ke arah Felly. 


"Yuk? Yuk apa?" Felly tak membalas 

uluran tangan Rihan, ia malah bertanya. "Ayok, kita masuk 
ke kelas. Kan kita sekelas.. jadi, daripada kamu 
celingak-celinguk gak jelas gitu, ya 

mending kita masuk sama-sama 

aja. " Kata Rihan enteng. Tanpa 

memperdulikan degup jantung Felly yang semakin menjadi- 
jadi. 


"Ya.yaudah, yuk." Perlahan tapi pasti 
Felly membalas uluran tangan Rihan. 
Mereka mulai berjalan melewati kelas 


demi kelas tanpa melepaskan genggaman tangan masing- 
masing. 


Setelah sanpai di kelas, Felly merasa 
lega karna guru yang tadi melihatrya 
nongkrong sudah keluar. Artirya jam 
pelajaran guru itu sudah habis. 


Setelah sampai di kelas, Felly merasa 

lega karna guru yang tadi melihatnya 

nongkrong sudah keluar. Artinya jam 

pelajaran guru itu sudah habis. Setelah mereka berdua 
berada di dalam kelas, satu kelas langsung berteriak ricuh 
yang membuat mereka bingung. 


"Eh, bukannya itu-" kata siswiyang tadi meneriaki Felly. 


"Woy! Tuh tangan gak usah sewot kalil" Celutuk salah satu 
murid memotong pembicaraan siswi tersebut. Namun, 
membuat seisi kelas langsung heboh. 


Ternyata tanpa mereka berdua sadari, 

tangan mereka terus menempel sejak 

tadi. Memperlihatkan genggaman erat 

dari keduanya. Sontak mereka langsung melepaskan 
genggaman masing-masing. 


"Han! Lu bawa siape tu? Cantik juga." 
kata Boni, salah satu murid lelaki di kelas itu. 


"Diem hu Bon! Bacot." Balas Rihan sinis sambil beranjak 
duduk ke kursinya. 


Di kelas X Ipa 3, terdapat 4 bagian 
kelompok. Kelompok 1 dan 2 diisi oleh siswa, Kelompok 3 
darn 4 diisi oleh siswi. 


Setiap kelompok terdapat lima kursi 

panjang dan lima meja panjang yang 

masing-masing berbanjar kebelakang. 

Setiap kursi diisi oleh dua orang. Kursi Rihan berada di 
bagian kedua, baris pertama. 


"Wahwah. sabar Han, nyantail" Lanjut lelaki itu. 


"Kamu anak baru pindahan dari 
Bandung itu ya?" Kali ini guru yang 
bertanya kepada Fely. 


"|. iya bu. "Jawabrya takut. Takut kalau guru itu selanjutrnya 
akan bertanya hal yang tak di ingnkan. 


"Kenapa baru datang sekarang? ni sudah masuk pelajaran 
kedua?" Huh. hal yang tak dinginkan Felly terjadi. 


"Ehm. anu bu.. anu. "Felly gugup. Apa 
yang harus ia katakan sekarang?" 


"Tadi paparya Fely datang bu, katanya 
ada urusan. " Lantas semua mata tertuju pada sumber 
suara. Sedetik kemudian, kelas ricuh kembali. 


"Ciye. Rihan ciye... ngebelain pacarrya 
ciye. " kata salah satu siswa yang 
langsung di hadiahi gelak tawa seisi kelas. 


"Diam semual" Kelas yang awalnya ricuh lantas menjadi 
hening karna teriakan guru barusan. 


"Baik, saya tidak mau mengambil waktu lagi. Sekarang, 
perkenalkan diri kamu" 


"Baik bu." Ujar Felly lalu menarik nafas panjang kemudian. 


"Hai teman-teman! Nama gue Felly 
arneta, biasa di panggil Felly, gue--" 


"Hai Felly!" 
"Kamu cantik deh, minta nopenya dong.. " 
"Mau nggak jadi pacar aku?" 


Begitulah kira-kira kata yang di 
lontarkan beberapa siswa lelaki di 
kelasnya, bahkan sebelum Felly selesai bicara. 


"Jangan di potong dulu! Felly belum 
selesai bicara "Kata guru itu dengan 
killernya. 


Kelas kembali hening. 
"Lanjutkan, Felly" 


"Oke. gue pindahan dari Bandung, kota kelahiran gue. 
Salam kenal. " Kata Felly yang kemudian di hadiahi 
seryuman manis dari Rihan dan siswa lainnya. 


"Baik anak-anak, ada yang ingin di 
taryakan?" Kali ini sang guru yang 
membuka suara. 


"Status?" Kata seorang siswa bernama 
Deno. 


"Status gue, pelajar. "Javwab Felly enteng. 


"Bukan, bukan status itu.. maksud gue 
status pribadi." 


"Status pribadi? Maksudnya?" Fely 
bingung. 


"Maksudnya, lujomblo apa udah punya pacar?" 
"Gue.. single alias jomblo." 


"Alhamdulillah. " Kata lelaki itu sambil menengadahkan 
tangannya yang kemudian di hadiahi sorak dari siswa 
lainnya dan tatapan tajam dari Felly. 


Rihan? Jangan di tanya, ia keliatan sinis terhadap temannya 
yang satu itu. 


"Ya sudah. Felly, kamu duduk di 

kelompok 3 baris kedua, di samping 

Siska." Kata guru itu akhirnya. 

Fely mulai berjalan menuju bangku yang di maksudkan 
sang guru. Saat melewati bangku Rihan, Rihan mengangkat 
kedua jempolnya seraya terseryum manis. 


Felly pun membalas dengan tak kalah 

manisnya. Setelah sadar kalau gerak 

gerik mereka tak luput dari perhatian siswa lain, Felly 
langsung berjalan 

cepat menuju bangkurya dan duduk di Sana 


"Hail Gue Siska. " Kata Siska ramah 
seraya mengulurkan tangannya kepada Felly. 


"Gue Felly" Felly membalas dengan 

hangat. Ia lega sekarang. Hatinya terus berkata untung saja 
ada Rihan, kalau tak ada dia tak tau bagaimana nasibnya 
sekarang. 


da 


Tepat di di depan gerbang. 


"Felly!" Sontak ia berbalik ke sumber 
suara yang memanggil namanya. 


"Rihan!" la langsung mendekat 
kepada Rihan yang sudah ada diatas motor ninjanya. 


"Kamu kenapa manggil aku?" Tanya 
Felly penuh harap. 


"Nggak sih, nggak papa" 


"Eh Han, aku mau ngucapin terima kasih sama kamu, 
untung aja kamu tadi ada.. kalo nggak, aku gak tau gimana 
nasib aku sekarang." 


"Iya sama-sama. Btw, kok kita jadi 
aku-kamuan gini sih? Padahal sama 
yang lain kamu manggilnya lo-gue." 
Kata Rihan. 


"Ya. kan kamu yang mulai aku-kamuan duluan. aku sih cuma 
ngikutin." Jelas Felly enteng. 


"Oh.. oke" Kata Rihan yang di akhiri 
oleh tawa kecil. Tawa yang membuat 
siapapun yang melihatnya meleleh. 
Kemudian, Rihan membuka suara lagi 


"Ehm. aku pamit pulang yah? Maaf 

sekarang aku gak bisa ajak kamu pulang bareng, mamaku 
minta di anterin ke pasar soalnya..." Kata Rihan yang 
keliatan sedih. 


"Yaudah. gak papa, nyantai aja kali." 
Felly mengiyakan. 


"Tapi lain kali aku janji kita pulang 
bareng, suer deh." Kata Rihan seraya 
mengangkat kedua tangannya di udaramembentuk peace. 


"Iya, iya." balas Felly singkat. 


"Kamu gak marah kan?" Kata Rihan 
memastikan. 


"Nggak, kok" 
"Oke. Kalo gitu aku pulang dulu yah?" 


"Oke." 


Setelah itu, Rihan menyalakan motor 

ninjanya kemudian berlalu dari 

hadapan Felly. Ada sedikit rasa kecewa karna Rihan tak 
mengantarnya pulang. Tapi, ia merasa 

bahwa Rihan akan menepati janjinya 

kalau nanti ia akan mengajak Felly 

pulang bersama. 


Ketika Felly juga hendak berlalu dari 

sekolah, ia tak sengaja menangkap sosok Fandy dari 
kejauhan. Ja terlihat asyik bercengkrama bersama 
kerabatnya. 


"Tuh cowok sebenarnya gak jelek jelek amat, tapi sayang.. 
resek bin nyebelin. Suka ngebentak lagi. Huh." Felly 
nyelutuk sambil memandang sinis Fandy. 


Tiba-tiba, terlintas ide busuk di kepala 
Felly. 
"Gue kerjain ah." 


Felly lantas mencari sesuatu yang bisa ia gunakan untuk 
mengerjai Fandy. 


Setelah menyeleksi beberapa bahan, akhirnya ia memilih 
kaleng minuman sebagai bahannya. 


la langsung melempar kaleng itu dan... 
BRUKK!! 

Tepat mengenai kening Fandy. 

"Awws." Kata Fandy sambil mengusap 
keningnya yang mungkin sudah 

memerah. 

"Siapa sih yang ngelakuin ini?" Ia mulai geram. 


Tiba-tiba mata Fandy tak sengaja 
menangkap sosok Felly yang tengah 
kegirangan. 


"Lo?!" Fandy berteriak dengan 
geramnya. Sampai-sampai orang di 
sekitarnya menoleh kearahnya. 


"Lo yang ngelempar kaleng itu?" Ia 
semakin geram. 


Felly tersentak. oh, sekarang ia mulai 
takut. Dan satu-satunya jalan adalah. 


Lari. 


la berlari sekencang mungkin 
menghindari Fandy yang terus 
mengejarnya. 


"Woy! Berhenti lo!" Fandy mengeram 
kesal karna Felly yang larinya tak kalah cepat dari dirinya. 


Beberapa menit mereka habiskan untuk kejar-kejaran. 


Felly sungguh tak tahan lagi dengan 

keadaan seperti ini. Ia lantas 

mempercepat langkahnya. Menyisakan bayang-bayang 
Fandy yang tak lagi kelihatan. 


Ketika Fandy menghilang dari 
penglihatannya, Felly langsung 

bersembunyi di balik pohon besar di 
sampingnya, mungkin sampai keadaan aman. 


Ketika ia tak melihat tanda-tanda Fandy, ia kemudian 
membuang nafas lega. 


"Huh, untung aja." Kata Felly lega. 


"Mending gue pulang sekarang ah, entar ketahuan lagi 
sama si cowok gila itu." Lanjutnya. 


Ketika ia beranjak pulang, tak sengaja ia sedikit menoleh ke 
belakang. la hampir jantungan melihat siapa sosok yang ada 
dibelakangnya sekarang. 


"Mau lari kemana lo?" Kata Fandy seraya menatap Felly 
intens. 


Poor Felly. 


aaa 


Tbc. 


Bab Pertolongan 


"Mau lari kemana lo?" Fandy tiba-tiba 
hadir dengan tatapan sengitnya. 
Felly tak tau harus bagaimana sekarang. 


la mencoba lari. Tapi tangannya ditahan oleh Fandy. 


"Udah lo nyerah aja. Gak usah lari lagi." Katanya sambil 
terus memegang tangan Felly. 


Mampus gue! Gimana kalo dia 
ngapa-ngapain gue disini? Haduh.. Batin Felly. 


"Gu...gue... harus pergi." Kata Felly 
gugup sambil berusaha melepaskan 
genggaman erat Fandy dari lengannya. 


"Udah gue bilang. gak usah lari. Nyerah aja kali!" Kata 
Fandy santai. 


"Terus... lo mau ngapain?" Tanya Felly 
masih dengan perasaan takut. 


"Lo pasti tau gue mau ngapain." Kata 
Fandy di sertai senyum devil dan 
tatapan yang susah di artikan. 


"Hah?" Felly setengah bingung. 


"Lo harus bertanggung jawab atas 
kejahilan lo, cewek tengil!" Kata Fandy sambil mendekatkan 
wajahnya ke arah Felly. 


Karna semakin terpojok, tubuh belakang Felly akhirnya 
menempel sempurna di pohon besar tepat di belakangnya. 
la memejamkan matanya erat sambil terus berdoa. 


Mikir Fel mikir.. Batinnya. 


Setelah berfikir keras, Felly membuka 

matanya. la kaget melihat Fandy yang 

jaraknya hanya tinggal berapa senti dari wajahnya. Dengan 
kenmampuan bela diri yang ia miliki, ia lantas menendang 
perut Fandy. 


"Aw!" Kata Fandy kesakitan sambil 

menjauh dan memegang perutnya. 

Kesempatan ini pun tak di lewatkan oleh Felly. la segera 
berlalu dari hadapan Fandy yang terus mengerang 
kesakitan. 


Felly berlari sangat cepat. Tapi tak 
bertujuan. Namun ia terus berlari karna takut akan 
tertangkap lagi. 


Setelah merasa dirinya aman. Felly 
membuang nafas lega. Namun, satu 
detik kemudian ia tersadar bahwa masih ada masalah lagi. 


"Aduh, gimana nih? Gue kan gak tau 
jalan pulang." Kata Felly kembali 
bingung. Baru terbebas dari masalah 
yang satu, ia sudah mendapat masalah. 


"Ehm.. mending gue nunggu bajaj aja 

deh." Keputusan Felly pada akhirnya. 

Lima menit berlalu, namun tak satupun bajaj kosong ia 
temukan. Artinya, hanya ada bajaj yang berisikan 
penumpang. 


"Aduh.. emang bajaj di jakarta dikit 
yah? Sampe gak ada gini yang kosong" 
Katanya sambil membersihkan keringat di wajahnya. 


"Aduh.. capek banget.." Lanjutnya. 


"Beli minum ah, tapi di mana yah?" Felly menelusuri jalanan 
di sekelilingnya. Sampai akhirnya ia menemukan sebuah 
lorong. la mangintip ke dalam, dan ia melihat toko. 


"Nah.. tuh ada toko." 


"Kesana aja deh." Felly pun segera 

menuju ke toko di lorong itu. Namun ternyata, tepat di 
depan toko itu 

terdapat lima orang preman berbadan besar yang sedang 
mengkonsumsi alkohol. Artinya, mereka sedang mabuk. 


Awalnya, preman-preman itu tak 

melihat Felly. Namun, ketika Felly ingin berlalu 
meninggalkan para preman itu, ia tak sengaja menginjak 
sebuah kaleng yang pastinya menimbulkan suara keras. 


Sontak para preman itu menoleh ke 
arah Felly yang menatap mereka dengan ketakutan. 


"Wahwahwah... ada cewek cantik nih." kata salah satu 
preman. Preman yang ini berbadan gendut dan botak. 


"Kenalan dong." kata preman yang lain. Preman kali ini, 
berambut gondrong. 


Felly sangat ketakutan sekarang. la tak tau harus 
bagaimana. Karna sekarang, para preman itu mulai 
mengelilinginya. 


Jadilah dia terpojok dan tak bisa 
mengelak dari preman itu. la sekarang hanya bisa berdoa 
semoga ia bisa sampai rumah dengan selamat. 


"Hai cewek cantik, kita main yuk.." 

kata preman botak dengan genitnya. 
Sepertinya ia sudah terangsang akibat 
alkohol tadi dan juga karna kecantikan Felly. 


"Iya, kita main. Lu mau gaya apa? Gaya kodok? Gaya 
kelinci? Kita ladenin." Kata preman yang lain. 


Preman kali ini lebih besar dari yang lain. Membuat bulu 
kuduk Felly seketika merinding. 


"Kalo kalian ngapa-ngapain gue, gue 

bakal teriak." Felly mulai angkat bicara dengan gaya 
angkuhnya. 

Namun, itu hanya akting semata. 


"Kalo lu teriak, lu bakal habis sekarang" 


"Toloong, tol-!" Felly dengan 
beraninya teriak. 


Namun, teriakan Felly terpotong karna preman yang hanya 
diam sedari tadi langsung memeluk Felly erat dan 
mendorongnya ke arah tembok. Jadilah Felly terjepit antara 
tembok dan badan kekar preman itu. 


"Kita udah bilang lo harus diem! Gak 
ngerti hah!" Kata preman itu berteriak tepat di samping 
telinga Felly. la hampir tuli mendengarnya. 


Felly tak tau harus bagaimana. la ingin menggunakan ilmu 
bela dirinya, namun ia tak bisa karna ia sedang terjepit 
sekarang. la terpojok. 


Tapi, bukan Felly namanya kalau ia tak punya cara untuk 
kabur dari peristiwa yang mengerikan. 


Felly kemudian mencakar habis lengan preman itu yang tak 
tertutup oleh bajunya. 


"Aww!" Jerit preman itu. 
PLAKK! 


Preman langsung menampar Felly 
hingga tak sadarkan diri. 


"Dasar cewek sialan!" Katanya. 
"Kita apain nih cewek?" Kata si preman gondrong. 


"Lu lupa? Kita kan mau main sama nih cewek." Kata preman 
si kulit hitam. 


"Ya udah, kita main sekarang." Kata 

preman yang tadi menampar Felly. 

Mereka pun mengangkat Felly ke tempat duduk besar yang 
terbuat dari kayu, dan menidurkannya di sana. 


Kali ini, preman botak yang ingin 
membuka baju Felly. Ketika ia hendak 
membuka bajunya... 


BRUKK! BRUKK! 

Dua orang preman jatuh tak sadarkan 

diri. Ketiga preman lainnya lantas 

kaget dan berbalik. Namun saat mereka berbalik.. 


BRUKK! BRUKK! BRUKK! 


Ketiganya juga ambruk menyusul yang lain. Ketika ia sudah 
yakin bahwa preman itu benar-benar pingsan, ia langsung 


menghampiri Felly. 


"Kasihan juga nih cewek. Untung 

lo belum di apa-apain sama 
preman-preman sialan ini." Gumam 
orang itu. Orang yang menyelamatkan 
Felly dari peristiwa mengerikan yang 
hampir saja menimpanya. 


daa 
Felly tersadar di sebuah ruangan serba putih. 


"Awss..." Kata Felly sambil menyentuh 
pelan pipinya yang ditampar oleh 
preman tadi. 


"Lo udah sadar?" Tanya orang yang 
menyelamatkan Felly 


"Fa..Fandy?" Felly kaget dan langsung 
bangkit. 


"Lo jangan bangun dulu." Kata Fandy 
lembut. Felly hanya bisa melongo 
sekarang. 


"Gak usah di o'onin gitu muka lo. Jelek banget." Kata Fandy 
malas. 

Felly lantas mengubah ekspresinya 

sedemikian rupa. 


"Udah. lo baring lagi gih," Kata Fandy 
pada akhirnya. 


"Tunggu.. kenapa lo nyuruh gue 
baring? Pasti lo mau ngapa-ngapain gue kan? Ngaku lo!" 
Felly berkata dengan beraninya. 


"lo tuh ya-"Fandy menjawabnya. 
Namun, belum sempat ia menyelesaikan perkataanrnya ada 
seseorang yang mengetuk pintu. 


"Permisi." Kata seseorang di balik sana sambil membuka 
pintu pelan. 


"Eh, kamu udah sadar nak?" Kata Rasti, ibu Fandy dengan 
gaya keibuannya. 


"Jadi ini pacar baru kamu Fandy?" 
Lanjutnya bertanya pada Fandy. 


"Pa...pacar?" Felly bingung. 


Bagaimana bisa ia pacaran sama orang yang bahkan sudah 
ia benci sejak pertama kali mereka ketemu? 


"ya mah! Nih sayang ku udah sadar. Iya kan sayang?" 
Katanya sambil mengkode Felly agar mengikuti 
permainnanya. 


"Liya tante. Hehe.." kata Felly sambil 
cengengesan. Sungguh ia tak mengerti 
dengan maksud Fandy saat ini. 


"Yaudah.. kamu mau makan-makan apa gitu? Atau mau 
minum? Atau-" 


"Eh. gak usah tante. Saya mau langsung pulang aja." Kata 
Felly sopan. 


"Oh.. yaudah kalo gitu tante gak maksa." Kata Ibu Felly pada 
alkhirnya. Namun dengan wajah yang sedih. 


"Nanti aku jalan-jalan kesini lagi kok 
tante." Felly berkata seraya memberikan harapan untuk 


mama Fandy. Namun, ia sendiri tak tau, apakah ia akan 
kembali lagi atau tidak. 


"Fan! Antar pacar kamu pulang, cepat!" Lanjut ibu Fandy. 


"Iya mah. pasti di anterin lah." Fandy 
berusaha berakting sedemikian rupa 
entah untuk apa. 


"Tapi... em sayang, kamu udah 
bener-bener baikan kan?" Tanya Fandy memastikan. 


"Iya, udah gak papa kok." Felly 
menjawab dengan lembut. 


"Aduh sosweet banget sih kalian." Ibu 
Fandy menengahi. 


"Ih mama." kata Fandy berpura-pura 
malu. 


"Haha..." Mama Fandy hanya tertawa 
udah kita pergi dulu ya mah. 


Assalamualaikum." Kata Fandy sambil 
mencium tangan mamanya.Kemudian 
di susul oleh Felly. 


"Permisi tante.." 
"Iya.. datang lagi yah?" 


Felly hanya mengangguk sambil 
tersenyum manis. 


kakak 


"Nyusahin banget sih lo!" Fandy 
frustasi saat ia sudah sampai di rumah Felly. 


"Lo tuh yang nyusahin! Pake ngaku-ngaku gue pacar lo 
segala!" Kata Felly sewot. 


"Lo tuh ya! Dasar cewek gak tau terima kasih! Lo tuh udah 
lempar gue pake kaleng, terus juga udah gue selametin dari 
preman, udah gue anterin pulang pula! Gak ada rasa terima 
kasih banget lo sama gue!" 


"Jadi lo mau gue bilang makasih sama 
lo? Fine! Thanks" Kata Felly dengan 
angkuh. 


'Dasar cewek barbar!" Kata Fandy 
gemas. 


"Lo tuh yang gila!" Kata Felly membalas. 
"Gak tau terima kasih!" Kata Fandy. 
'Cowok pamrih!" Balas Felly. 


"Aduh... ada apa sih ribut-ribut?" Sontak Felly dan Fandy 
berbalik ke sosok pria setengah paruh baya yang sepertinya 
terganggu akan keributan yang mereka buat. 


"Eh.. papa." Kata Felly seraya 
menghampiri lelaki tersebut. 


"Kamu udah pulang? Oh iya, ini siapa?" Tanya Dika sambil 
menunjuk kearah Fandy dan menatapnya sekilas. 


"Itu...em.. itu temen ku pah," jawab Felly canggung. 
"Temen apa demen?" kata dika menggoda keduanya. 


"Temen pah.." 


"Oke ... oke papa nyerah. Haha." Akhir 
papa Felly dengan tawa kecil. 


Setelah itu, papa Felly langsung 
melihat lagi kearah Fandy. Namun kali ini dengan tatapan 
yang dalam dan durasinya sedikit lebih lama. 


"Kamu...kamu siapa?" Tanya Dika 
dengan lirih. 


"Saya Fandy om." Kata Fandy sambil 
membungkukkan badannya sopan. 


Felly hanya menatap mereka bingung. 

Setelah beberapa saat Dika menatap 

Fandy dengan intens, Fandy merasa 

risih. Sedang Felly hanya bisa menahan tawa karna seakan- 
akan ia melihat maho yang akan memulai aksirnya. 


Sungguh ia sangat berdosa karna 
berfikiran seperti itu pada papanya 
Dua detik kemudian, tangan Dika 
bergerak memegang pelan pipi Fandy. 
Felly hanya bisa menutup mulutnya 
sambil menahan tawa. Entah apa lagi 
yang ia pikirkan. 


"Kamu... kamu mengingatkan saya pada seseorang." 


aa 


Tbc. 


